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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang banyak dialami oleh kelompok lanjut
usia dan menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular, stroke, serta gagal ginjal. Tingginya
angka hipertensi sering kali tidak disadari karena sebagian besar penderita tidak mengalami gejala.
Oleh karena itu, diperlukan kegiatan skrining kesehatan sebagai upaya deteksi dini untuk mencegah
komplikasi yang lebih berat. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengidentifikasi kejadian
hipertensi pada /lansia melalui pemeriksaan tekanan darah sekaligus meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. Kegiatan dilaksanakan di
Posyandu Kasih Kampung Sereh, Kabupaten Jayapura pada tanggal 30 September 2025 dengan
sasaran masyarakat usia dewasa dan lanjut usia. Metode yang digunakan meliputi registrasi peserta,
anamnesis singkat, pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter digital, pemeriksaan indeks
massa tubuh, edukasi kesehatan mengenai hipertensi, konsultasi kesehatan, serta rujukan bagi
peserta yang memiliki tekanan darah tinggi. Sebanyak 59 masyarakat mengikuti kegiatan skrining
kesehatan. Hasil pemeriksaan menunjukkan masih ditemukan sejumlah peserta dengan tekanan
darah di atas nilai normal yang mengindikasikan risiko hipertensi sehingga memerlukan tindak lanjut
di fasilitas pelayanan kesehatan. Selain itu, kegiatan edukasi meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai faktor risiko hipertensi, pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik, kepatuhan minum
obat, serta pemeriksaan tekanan darah secara rutin. Kegiatan ini membuktikan bahwa skrining
hipertensi berbasis masyarakat mampu menjadi strategi promotif dan preventif yang efektif dalam
meningkatkan deteksi dini penyakit hipertensi pada lansia serta mendukung peningkatan derajat
kesehatan masyarakat.

Kata kunci - deteksi dini, hipertensi, lansia, penyakit tidak menular, skrining

Abstract
Hypertension is one of the most common non-communicable diseases among older adults and is a
major risk factor for cardiovascular disease, stroke, and kidney failure. Many individuals remain
unaware of their condition because hypertension often develops without noticeable symptoms.
Therefore, community-based health screening is essential for early detection and prevention of severe
complications. This community service program aimed to identify hypertension among older adults
through blood pressure screening while improving community awareness regarding regular health
examinations. The activity was conducted at Posyandu Kasih, Kampung Sereh, Jayapura Regency, on
September 30, 2025, involving adults and elderly participants. The implementation included
participant registration, brief medical interviews, blood pressure measurement using a digital
sphygmomanometer, body mass index assessment, health education on hypertension, health
consultation, and referral for participants with abnormal blood pressure. A total of 59 community
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members participated in the screening program. The results indicated that several participants had
elevated blood pressure suggestive of hypertension and required further medical evaluation. Health
education also improved participants’ understanding of hypertension risk factors, healthy dietary
practices, physical activity, medication adherence, and routine blood pressure monitoring. This
activity demonstrated that community-based hypertension screening is an effective promotive and
preventive strategy for improving early detection of hypertension among older adults and supporting
better community health outcomes.

Keywords - early detection, elderly, hypertension, non-communicable diseases, screening
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi masalah
kesehatan masyarakat di berbagai negara (Antara, 2024). Menurut (Rufaidah et al.,, 2023)
melaporkan bahwa lebih dari 1,28 miliar orang dewasa berusia 30—79 tahun di dunia menderita
hipertensi, dan hampir separuh di antaranya belum mengetahui bahwa dirinya mengalami hipertensi.
Kondisi ini menyebabkan hipertensi dikenal sebagai silent killer karena sering tidak menimbulkan
gejala sampai terjadi komplikasi yang serius, seperti penyakit jantung koroner, stroke, gagal ginjal,
dan penyakit pembuluh darah lainnya (Noviantari et al., 2024). Tingginya angka kejadian hipertensi
memberikan beban yang besar terhadap sistem pelayanan kesehatan serta meningkatkan angka
kesakitan dan kematian di berbagai negara (Febriyanti et al., 2024).

Di Indonesia, hipertensi masih menjadi salah satu penyakit dengan prevalensi tertinggi pada
kelompok penyakit tidak menular. Data (RI, 2023) menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada
penduduk usia dewasa terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia harapan hidup
masyarakat. Menurut (Audaya et al., 2022) kelompok lanjut usia merupakan populasi yang paling
rentan mengalami hipertensi akibat proses penuaan yang menyebabkan penurunan elastisitas
pembuluh darah, perubahan fungsi jantung, serta meningkatnya kekakuan arteri (Laurent &
Boutouyrie, 2020; Mitchell, 2021). Dalam penelitian (Rahmi Inayati et al., 2026) selain faktor usia,
pola makan tinggi garam, kurang aktivitas fisik, obesitas, merokok, konsumsi alkohol, dan stres juga
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah (World Health Organization, 2023; Mills et al.,
2020).

Salah satu strategi yang direkomendasikan dalam pengendalian hipertensi adalah
pelaksanaan skrining tekanan darah secara berkala. Skrining merupakan upaya deteksi dini yang
bertujuan menemukan individu yang berisiko atau telah mengalami hipertensi sebelum muncul
komplikasi (Kusnan et al., 2022). Deteksi dini memungkinkan penderita memperoleh penanganan
lebih cepat sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular, stroke, maupun
gagal ginjal (World Health Organization, 2021; Adhayati et al., 2025). Selain pemeriksaan tekanan
darah, kegiatan skrining juga menjadi media untuk memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya penerapan gaya hidup sehat, kepatuhan mengonsumsi obat bagi penderita
hipertensi, serta perlunya melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin (Priyambodo et al., 2022;
Martin et al., 2025) . Edukasi kesehatan yang diberikan secara langsung kepada masyarakat terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku pencegahan terhadap penyakit
hipertensi (Pratama et al., 2024; Musyrah et al., 2023).

Kampung Sereh, Kabupaten Jayapura, merupakan salah satu wilayah yang memiliki jumlah
penduduk lanjut usia yang cukup banyak dan masih memerlukan penguatan program deteksi dini
penyakit tidak menular (Pefbrianti et al., 2022). Akses masyarakat terhadap pemeriksaan kesehatan
rutin masih terbatas sehingga sebagian masyarakat belum mengetahui status tekanan darahnya.
Kondisi tersebut menyebabkan hipertensi sering ditemukan setelah muncul komplikasi (Rufaidah et
al., 2023). Melalui kerja sama antara Program Studi Keperawatan Universitas Jayapura dengan UPTD
Puskesmas Sentani, dilakukan kegiatan skrining kesehatan sebagai salah satu bentuk pengabdian
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kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
dasar sekaligus memperkuat upaya promotif dan preventif di tingkat komunitas (Adhayati et al.,
2025).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan dosen, mahasiswa,
tenaga kesehatan, kader Posyandu, serta pemerintah kampung. Rangkaian kegiatan meliputi
registrasi peserta, anamnesis singkat, pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter digital,
pemeriksaan indeks massa tubuh, edukasi mengenai hipertensi, konsultasi kesehatan, dan pemberian
rujukan kepada peserta yang memiliki tekanan darah di atas batas normal (Martin et al., 2025;
Rosyidah et al., 2025). Pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya mampu menemukan kasus
hipertensi secara dini, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menerapkan pola hidup
sehat dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala (Yurni et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
melaksanakan skrining hipertensi pada masyarakat, khususnya kelompok lanjut usia di Kampung
Sereh, Kabupaten Jayapura, sebagai upaya deteksi dini faktor risiko hipertensi, meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan hipertensi, serta mendorong terbentuknya perilaku
pemeriksaan kesehatan secara rutin guna mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 30 September 2025 di
Posyandu Kasih, Kampung Sereh, Kabupaten Jayapura. Kegiatan ini diikuti oleh 60 orang lansia, yang
terdiri atas 15 lansia laki-laki dan 45 lansia perempuan. Pelaksanaan kegiatan merupakan hasil
kolaborasi antara UPTD Puskesmas Sentani dan Program Studi Keperawatan Universitas Jayapura,
dengan melibatkan dosen sebagai pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat.. Tahapan
pelaksanaan meliputi:

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

1. Koordinasi dengan 1. Registrasi peserta. Evaluasi dilakukan
Puskesmas Sentani. 2. Wawancara singkat mengenai  berdasarkan jumlah peserta

2. Koordinasi dengan aparat riwayat hipertensi. yang mengikuti kegiatan,
kampung dan kader 3. Pengukuran tekanan darah. hasil skrining tekanan darah,
Posyandu. 4. Pengukuran indeks massa tingkat partisipasi

3. Persiapan alat tubuh. masyarakat, serta
pemeriksaan. 5. Konsultasi kesehatan. keterlibatan masyarakat

6. Edukasi mengenai hipertensi.  dalam sesi edukasi.
7. Pemberian rujukan bagi

peserta dengan tekanan

darah tinggqi.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak
UPTD Puskesmas Sentani untuk menyusun jadwal kegiatan, menentukan sasaran, serta menyiapkan
tenaga kesehatan yang terlibat. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan aparat kampung dan kader
Posyandu Kasih untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat, mengundang peserta, serta
mempersiapkan lokasi pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan sarana dan
prasarana berupa tensimeter digital, timbangan berat badan, alat pengukur tinggi badan, lembar
pencatatan hasil pemeriksaan, media edukasi, dan perlengkapan administrasi lainnya agar seluruh
rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan baik.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan registrasi peserta dan pencatatan identitas dasar.
Selanjutnya dilakukan wawancara singkat untuk memperoleh informasi mengenai riwayat hipertensi,
riwayat pengobatan, keluhan kesehatan yang dirasakan, serta faktor risiko yang dimiliki peserta.
Setelah itu dilakukan pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter digital sesuai prosedur
pemeriksaan yang berlaku. Selain pemeriksaan tekanan darah, peserta juga menjalani pengukuran
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indeks massa tubuh (IMT) melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan sebagai bagian dari
penilaian faktor risiko hipertensi.

Setelah seluruh pemeriksaan selesai, peserta memperoleh konsultasi kesehatan berdasarkan
hasil pemeriksaan yang telah dilakukan. Pada sesi ini, peserta diberikan penjelasan mengenai kondisi
tekanan darah yang diperoleh, faktor-faktor yang memengaruhi tekanan darah, serta langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk menjaga tekanan darah tetap terkendali. Selanjutnya
dilaksanakan edukasi kesehatan mengenai hipertensi yang mencakup pengertian hipertensi, faktor
risiko, tanda dan gejala, komplikasi, pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara berkala,
penerapan pola makan rendah garam, aktivitas fisik secara teratur, pengendalian berat badan,
penghentian kebiasaan merokok, serta kepatuhan mengonsumsi obat bagi penderita hipertensi.
Peserta yang hasil pemeriksaannya menunjukkan tekanan darah di atas batas normal diberikan surat
anjuran atau rujukan untuk melakukan pemeriksaan lanjutan dan memperoleh penanganan lebih
lanjut di UPTD Puskesmas Sentani.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Evaluasi meliputi jumlah peserta yang hadir dibandingkan dengan target yang
telah ditetapkan, hasil skrining tekanan darah yang diperoleh selama kegiatan, tingkat partisipasi
masyarakat dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, serta keterlibatan peserta dalam sesi
edukasi melalui diskusi dan tanya jawab. Selain itu, evaluasi juga dilakukan terhadap kelancaran
pelaksanaan kegiatan, efektivitas koordinasi antar mitra, serta tindak lanjut yang diberikan kepada
peserta dengan hasil pemeriksaan yang memerlukan penanganan lebih lanjut. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi untuk pelaksanaan kegiatan skrining hipertensi secara
berkelanjutan di Posyandu Lansia sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 60 masyarakat mengikuti kegiatan skrining kesehatan meskipun target awal
sebanyak 100 peserta. Jumlah peserta tidak mencapai target karena kondisi cuaca hujan dan aktivitas
masyarakat pada saat pelaksanaan kegiatan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa beberapa
peserta memiliki tekanan darah yang berada di atas batas normal sehingga berisiko mengalami
hipertensi. Pemeriksaan tekanan darah menjadi salah satu metode sederhana namun efektif untuk
mendeteksi hipertensi secara dini sebelum muncul komplikasi yang lebih berat. Peserta yang memiliki
hasil pemeriksaan tidak normal diberikan rekomendasi untuk melakukan pemeriksaan lanjutan di
Puskesmas Sentani. Pelaksanaan skrining hipertensi pada lansia memberikan manfaat yang besar
karena mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini penyakit tidak
menular. Kegiatan ini juga memperkuat fungsi promotif dan preventif pelayanan kesehatan primer
melalui keterlibatan dosen, mahasiswa, tenaga kesehatan, serta kader kesehatan.
Hasil kegiatan skrining hipertensi menunjukkan bahwa:

A. Hasil
Tabel 2. Karakteristik Peserta Skrining (n = 60)
Karakteristik n %
Laki-laki 15 25,0
Perempuan 45 75,0
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan skrining kesehatan diikuti oleh 60 peserta, yang terdiri atas 15
orang laki-laki (25,0%) dan 45 orang perempuan (75,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta yang mengikuti kegiatan adalah perempuan. Tingginya partisipasi perempuan dapat
disebabkan oleh keterlibatan mereka yang lebih aktif dalam kegiatan Posyandu Lansia dan kegiatan
kesehatan masyarakat dibandingkan laki-laki. Kondisi ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki
kesadaran yang cukup baik dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan preventif, sedangkan
partisipasi laki-laki masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan promosi kesehatan yang lebih
intensif.
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Tabel 3. Distribusi Hasil Skrining Tekanan Darah

Kategori Tekanan Darah n %
Normal 18 30,0
Prahipertensi 15 25,0
Hipertensi Derajat 1 17 28,3
Hipertensi Derajat II 10 16,7
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 2, dari 60 peserta yang mengikuti skrining, sebanyak 18 orang (30,0%)
memiliki tekanan darah normal, 15 orang (25,0%) berada pada kategori prahipertensi, 17 orang
(28,3%) mengalami hipertensi derajat I, dan 10 orang (16,7%) mengalami hipertensi derajat II.
Dengan demikian, sebanyak 27 peserta (45,0%) telah berada pada kategori hipertensi (derajat I dan
II), sedangkan 15 peserta (25,0%) berada pada kondisi prahipertensi yang berisiko berkembang
menjadi hipertensi apabila tidak dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki tekanan darah di atas batas normal sehingga
diperlukan pemantauan tekanan darah secara berkala, edukasi mengenai perubahan gaya hidup
sehat, serta tindak lanjut pelayanan kesehatan untuk mencegah terjadinya komplikasi penyakit
kardiovaskular.

Tabel 4. Distribusi Status IMT

Status IMT n %
Kurus 4 6,7
Normal 24 40,0
Berat badan berlebih 18 30,0
Obesitas 14 23,3
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan bahwa 24
peserta (40,0%) memiliki status gizi normal, 18 peserta (30,0%) termasuk kategori berat badan
berlebih (overweight), 14 peserta (23,3%) mengalami obesitas, dan 4 peserta (6,7%) termasuk
kategori kurus. Data tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta, yaitu 32 orang
(53,3%), memiliki status gizi berlebih (overweight dan obesitas). Kondisi ini merupakan salah satu
faktor risiko penting terjadinya hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, dan penyakit tidak
menular lainnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian berat badan melalui penerapan pola
makan seimbang, peningkatan aktivitas fisik, serta pemantauan status gizi secara berkala sebagai
bagian dari strategi pencegahan penyakit tidak menular pada kelompok lanjut usia.

Gambér 1. Pendaftaran dan pemeriksaan TD
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Gambar 2. Pendaftaran dan pemeriksaan TD

B. Pembahasan

Hasil kegiatan skrining kesehatan menunjukkan bahwa dari 60 peserta yang mengikuti
kegiatan, sebagian besar merupakan perempuan sebanyak 45 orang (75,0%), sedangkan peserta
laki-laki sebanyak 15 orang (25,0%). Tingginya partisipasi perempuan menunjukkan bahwa
perempuan lanjut usia lebih aktif memanfaatkan pelayanan kesehatan berbasis masyarakat, seperti
Posyandu Lansia. Keaktifan perempuan dalam mengikuti kegiatan kesehatan diduga dipengaruhi oleh
tingkat kepedulian yang lebih tinggi terhadap kondisi kesehatannya serta keterlibatan yang lebih
intens dalam kegiatan sosial di lingkungan masyarakat. Sebaliknya, partisipasi laki-laki yang lebih
rendah dapat dipengaruhi oleh aktivitas pekerjaan maupun persepsi bahwa pemeriksaan kesehatan
hanya diperlukan ketika sudah muncul keluhan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Susanto et al., 2023) yang melaporkan bahwa peserta
kegiatan skrining kesehatan didominasi oleh perempuan karena memiliki kesadaran yang lebih baik
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan preventif. Penelitian (Romadhon et al., 2023) juga
menunjukkan bahwa perempuan lebih aktif mengikuti kegiatan skrining kesehatan di tingkat
pelayanan primer dibandingkan laki-laki. Sementara itu, (Kuntari et al., 2023) menjelaskan bahwa
keterlibatan perempuan dalam kegiatan Posyandu berperan penting dalam meningkatkan
keberhasilan program deteksi dini penyakit tidak menular di masyarakat.

Menurut asumsi penulis, tingginya kehadiran perempuan pada kegiatan ini menunjukkan
bahwa Posyandu Lansia telah menjadi sarana pelayanan kesehatan yang lebih mudah diakses oleh
perempuan. Oleh karena itu, diperlukan strategi promosi kesehatan yang lebih spesifik untuk
meningkatkan partisipasi laki-laki, misalnya melalui penyuluhan pada kegiatan kemasyarakatan atau
pelayanan skrining pada waktu yang lebih fleksibel.

Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa 18 peserta (30,0%) memiliki tekanan
darah normal, 15 peserta (25,0%) berada pada kategori prahipertensi, 17 peserta (28,3%)
mengalami hipertensi derajat I, dan 10 peserta (16,7%) mengalami hipertensi derajat II. Dengan
demikian, terdapat 45,0% peserta yang telah mengalami hipertensi dan 25,0% peserta berada pada
kondisi prahipertensi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar lansia yang mengikuti kegiatan
memiliki tekanan darah di atas batas normal sehingga memerlukan pemantauan kesehatan secara
rutin dan tindak lanjut pelayanan kesehatan.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Liyanovitasari et al., 2023) yang menyatakan bahwa
hipertensi masih menjadi masalah kesehatan utama pada kelompok lanjut usia dan banyak
ditemukan melalui kegiatan skrining berbasis masyarakat. Penelitian Selano et al. (2025) juga
menjelaskan bahwa pemeriksaan tekanan darah secara berkala merupakan metode yang efektif
dalam mendeteksi hipertensi sebelum terjadi komplikasi seperti stroke dan penyakit jantung. Selain
itu, (Afrilia et al., 2023) menegaskan bahwa skrining tekanan darah merupakan salah satu strategi
utama dalam pengendalian penyakit tidak menular melalui deteksi dini dan pemantauan rutin.

Menurut asumsi penulis, tingginya proporsi peserta yang mengalami hipertensi dan
prahipertensi dipengaruhi oleh proses penuaan yang menyebabkan penurunan elastisitas pembuluh
darah, serta adanya faktor risiko lain seperti pola makan tinggi garam, kurang aktivitas fisik,
kelebihan berat badan, dan kurangnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. Kondisi ini
menunjukkan bahwa skrining hipertensi perlu dilakukan secara berkesinambungan agar masyarakat
dapat mengetahui kondisi kesehatannya lebih awal dan memperoleh penanganan yang tepat.
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Hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan bahwa 24 peserta (40,0%)
memiliki status gizi normal, 18 peserta (30,0%) mengalami berat badan berlebih (overweight), 14
peserta (23,3%) mengalami obesitas, dan 4 peserta (6,7%) termasuk kategori kurus. Dengan
demikian, lebih dari setengah peserta (53,3%) memiliki status gizi berlebih yang merupakan salah
satu faktor risiko terjadinya hipertensi dan penyakit metabolik lainnya.

Temuan ini sesuai dengan penelitian (Sudaryanto et al.,, 2025) yang menyatakan bahwa
peningkatan berat badan dan obesitas merupakan faktor risiko yang berhubungan dengan
meningkatnya kejadian hipertensi pada kelompok lanjut usia. Penelitian (The et al., 2023) juga
menjelaskan bahwa status gizi berlebih meningkatkan risiko penyakit tidak menular sehingga
diperlukan pengendalian berat badan melalui pola makan sehat dan aktivitas fisik yang teratur.
Selanjutnya, penelitian (Wardana et al.,, 2023) menunjukkan bahwa pemeriksaan IMT yang
dikombinasikan dengan edukasi kesehatan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
menerapkan gaya hidup sehat sebagai upaya pencegahan hipertensi.

Menurut asumsi penulis, tingginya proporsi peserta dengan status berat badan berlebih dan
obesitas menunjukkan bahwa perubahan pola hidup masyarakat, seperti kurangnya aktivitas fisik dan
konsumsi makanan tinggi kalori, masih menjadi masalah pada kelompok lanjut usia. Kondisi tersebut
dapat memperberat peningkatan tekanan darah sehingga diperlukan edukasi mengenai pengaturan
pola makan, peningkatan aktivitas fisik sesuai kemampuan lansia, serta pemantauan berat badan
secara berkala.

KESIMPULAN
Kesimpulan:

Kegiatan skrining hipertensi pada lansia di Kampung Sereh Kabupaten Jayapura berjalan
dengan baik dan mendapat antusiasme masyarakat. Sebanyak 59 peserta mengikuti kegiatan, dan
hasil pemeriksaan menunjukkan masih ditemukan masyarakat dengan tekanan darah tinggi yang
memerlukan tindak lanjut di fasilitas kesehatan. Edukasi kesehatan yang diberikan juga meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan hipertensi melalui penerapan pola hidup sehat.
Temuan ini menunjukkan bahwa skrining hipertensi merupakan strategi yang efektif dalam
mendukung deteksi dini penyakit tidak menular di tingkat masyarakat.

Saran:

Skrining hipertensi perlu dilaksanakan secara rutin melalui Posyandu Lansia. Lansia
diharapkan melakukan pemeriksaan tekanan darah minimal satu kali setiap bulan. Puskesmas perlu
memperkuat program edukasi hipertensi dan pemantauan penderita hipertensi. Perguruan tinggi
diharapkan terus menjalin kolaborasi dengan pemerintah daerah dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat secara berkelanjutan.
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